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SAMBUTAN
KETUA IKATAN SARJANA EKONOMI INDONESIA (ISEI)
CABANG SURABAYA KOORDINATOR JAWA TIMUR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.,

Bapak-Ibu dan Sdr/sdr yang saya hormati,

Kelangsungan organisasi Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia tidak terlepas dari dunia
keilmuan khususnya di bidang ilmu ekonomi. Sarjana Ekonomi merupakan bagian tak
terpisahkan dari masyarakat Indonesia, oleh karena itu Sarjana Ekonomi Indonesia
berkewajiban untuk mengambil peran yang positif untuk kemajuan dan kesejahteraan
seluruh masyarakat Indonesia. Salah satu peran tersebut dapat diwujudkan dalam
bentuk penyelenggaraan Simposium Riset Ekonomi.

Bapak-Ibu dan Sdr/i sekalian,

Simposium Riset Ekonomi ini merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh ISEI
Cabang Surabaya Koordinator Jawa Timur setiap dua tahun sekali, dimulai dengan
penyelenggaraan Simposium Riset Ekonomi I pada tahun 2001 di Universitas
Surabaya. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan wadah apresiasi serta
penghargaan kepada para peneliti di bidang ilmu ekonomi. Simposium ini juga
dimaksudkan untuk menggairahkan kegiatan riset dan penelitian di bidang ekonomi.
Bapak-lbu dan Sdr/i serta para pemakalah yang kami hormati, kami atas nama
Pengurus ISEI Cabang Surabaya Koordinator Jawa Timur mengucapkan selamat
kepada para pemakalah yang telah berupaya melakukan penelitian dan akhirnya
terpilih untuk dipresentasikan dan dimasukkan dalam buku proceeding simposium
riset ini. Kepada para reviewer, kami atas nama Pengurus ISEI Cabang Surabaya
Koordinator Jawa Timur mengucapkan terima kasih atas jerih payah Saudara untuk
mereview artikel-artikel yang masuk dalam simposium riset ini.

Bapak-Ibu dan Sdr/i sekalian,

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
UPN "Veteran” Jawa Timur yang telah bersedia memfasilitasi tempat penyelenggaraan
Simposium Riset Ekonomi V beserta sarana dan prasarana yang diperlukan dalam
penyelenggaraan kegiatan ini. Terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
juga kami sampaikan kepada para sponsor yang telah mendukung terlaksananya
kegiatan simposium riset ini. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada
perguruan tinggi-perguruan tinggi di Surabaya yang telah membantu dalam
penyelenggaraan kegiatan simposium riset ini. Tak lupa saya juga ingin
menyampaikan terima kasih kepada panitia yang telah bekerja keras mempersiapkan
penyelenggaraan kegiatan ini. Semoga simposium riset ini dapat berjalan dengan baik
dan lancar, serta memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kita semua.

Demikian sambutan yang dapat kami sampaikan. Terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wh.,
Surabaya, 6 Oktober 2011

Ketua ISEI Cabang Surabaya
Koordinator Jawa Timur

Muljanto, SE, MM
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SAMBUTAN
REKTOR UPN"VETERAN” JAWA TIMUR

Yth. Gubernur Pemerintah Provinsi Jawa Timur
Yth. Ketua ISEI Pusat
Yth. Ketua ISEI Jawa Timur
. Yth. Para Dekan Fakultas Ekonomi se Surabaya
Yth. Para Peserta Simposium Riset dan Ekonomi kelima

Assalamualaikum. Wr.Wb
Selamat Pagi, Salam Sejahtera Untuk Kita Semua

Pertama dan utama marilah kita senantiasa memanjatkan puji dan syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rachmat dan Hidayah serta karunia sehat,
sehingga pada pagi ini bisa berkumpul dalam suasana hati yang gembira untuk
mengikuti Simposium Riset dan Ekonomi kelima ISEI Jawa Timur.

Atas nama lembaga dan pribadi saya menyampikan selamat datang dikampus UPN
“Veteran” Jawa Timur, dan juga saya menyampaikan terima kasih atas kepercayaan
yang diberikan pada UPN “Veteran” Jawa Timur sebagai tuan rumah untuk
penyelenggaraan Simposium Riset dan Ekonomi kelima ISEI Jawa Timur.

Krisis keuangan global mengakibatkan berbagai tekanan pada perekonomian dunia
yang terjadi pada banyak negara. Namun demikian, menurut para pengamat ekonomi
berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia  semakin meningkat,
mengindikasikan terjadinya pemulihan ekonomi Indonesia. Di sisi lain praktik
perdagangan bebas menuntut para pelaku ekonomi di Indonesia mengasah berbagai
ide kreatif dan inovatifnya dalam mengatur strategi agar dapat menghadapi gempuran
produk asing yang masuk dalam pasar dalam negeri. Tepatlah kiranya panitia
mengambil tema “Memacu Pertumbuhan Ekonomi menuju Kemandirian Bangsa”.

Oleh karena itu merupakan kebanggaan bagi UPN Veteran Jawa Timur bahwa
Simposium Riset Ekonomi V dapat terselenggara di kampus ini, dimana sejumlah 63
artikel tentang berbagai upaya dalam mendorong kemandirian Bangsa pada kajian
ilmu ekonomi, manajemen dan akuntansi akan didiskusikan.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu, para
reviewer, terutama peserta dari seluruh Indonesia yang telah mengirimkan artikelnya
untuk dipresentasikan. Tak lupa, disampaikan terima kasih juga kepada seluruh
sponsor yang mendukung kegiatan ini dan panitia pelaksana yang telah bekerja tanpa
pamrih untuk suksesnya kegiatan ini.

Selamat mengikuti simposium ini, semoga apa yang diperoleh dapat bermanfaat untuk
memacu pertumbuhan ekonomi demi mewujudkan Indonesia mandiri.

Selamat bersimposium.

Wassalamualaikum Wr. Wb.,

Surabaya, 6 Oktober 2011

Rektor UPN “Veteran” Jawa Timur
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SUSUNAN KEPANITIAAN

Simposium Riset Ekonomi V
Pascasarjana UPN “Veteran” Jawa Timur
6 Oktober 2011

Penasehat

Steering Committee :
Ketua

Sekretaris

Anggota

Organizing Committee :
Ketual
Ketua Il

Wakil Ketua 1
(Bid. Pendanaan)

Wakil Ketua II
(Bid. Akomodasi, Transportasi dan konsumsi)

Wakil Ketua IlI
(Bid. Publikasi, Dokumentasi dan Perlengkapan)

Wakil Ketua IV
(Bidang Acara dan Persidangan)

Wakil Ketua V
(Bidang Kesekretariatan)

Sekretaris |
Sekretaris II
Sekretaris 111

Bendahara |
Bendahara Il
Bendahara III

: Pemimpin Bank Indonesia Surabaya

Muljanto, SE, MM

Rektor UPN “Veteran” Jawa Timur
Achmad Nurchasan, SE, MM

R. Soeroso, SE, MM

Djoko Satriyo, SE, MM

Dr. Eko Purwanto, SE, MSi
Mashariono, SE. MM

Dr. Tjuk K. Sukiadi

Drs.Ec. Soebagyo

: Dr. Sri Kusreni, SE. MSi

: Dr. Ignathia Martha, SE, ME

: 1. Dr. Dian Agustia, SE, MSi, Ak
2. Dr. Wasiaturrahma, SE, MSi
3. Prof.Dr. Tatik Suryani, Psi,, MM
4. Prof. Dr. Wilopo, SE., M.Si, Ak
5. Prof. Dr. Sri Iswati, SE, M.Si, Ak
6. Dr. Ch. Whidya Utami, SE., M.Si
7. Dr. Tina Melinda, SE, MM
8. Dr. Putu Anom Mahadwartha
9. Dr. Sri Setyo Iriani, MSi

10. Prof.Dr. S. Pantja Djati, MSi

: Dr. Indrawati Yuhertiana, SE, MM, Ak
: Soni Harsono, SE, MSi

: Try Juwono, SE, M.Si, Ak

: Drs. Adi Pramono, Ak

: Sautma Ronni B, SE, ME

: Ulfi Pristiana, SE, MSi

: Dra. Dwi Suhartini, MAk

: Gendut Sukarno, SE, MS
: Herizon, SE, MSi
: Budiono, SE, MSi

: Sri Hastuti, SE, MSi
: Sutoyo NS, SE, MM
: Saiful Anwar, SE, MSi
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Bidang-Bidang :

Bidang I (Pendanaan) + 1. Dr. Prasetyo Hadi, SE, MM (Koordinator)
2. Agoeng Suprijono,MM
3. Yan Welly, SE, M.Si
4. Rahmad Cahyadi, SE, MM
5. M. Syamsul Huda, SE, Ak
6. Chilman Suaidi, SE

Bidang II :

(Akomodasi dan Transportasi) : 1. Sugeng Purwanto, SE, MM (Koordinator)
2. Eko Riyadi, SE, M.Aks
3. Heri Pudjo P, SE, MM
4. Suparno, SE, MSi

Bidang Konsumsi : 1. Ibu Harry Hartoko (Koordinator)
2. Sasi Agustin, SE, MM
3. Tituk Dwi Widjayati, SE, MAks
4. Dr. Muchalifah
5. Luky Susilowati,SE, MM
Bidang I11 :
Publikasi, Dokumentasi, dan Perlengkapan) : 1. Daniel Tulasi, SE, MM (Koordinator)
2. Harry Soelestijo Adrianus, SE
3. Drs.Psi. Dwiarko Nugrohoseno, MM
4. Fajar Saiful Akbar, SE, MAk
5. Pamuji
6. Budi Santoso, SE, MM
Bidang IV:
(Bidang Acara dan Persidangan) 1. Dra. Siti Mujanah, MBA, PhD (Koordinator)
2. Mei Retno Adiwati, SE, MSi
3. Endang Setyawati, SE, MM
4. Parwita Setya, SE, M.Si
5.Indra N. Fauzi, SE., M.Si
6. Ris Yuwono Yudo Nugroho, SE, MSi
7. Endang Iryanti, Dra, MM
8. Johny Rusdiyanto, SE, MM
9. Dr. Eni Wuryani, SE, MSi

Sub. Kelas IESP : Dr. Sri Muljaningsih, SE, MP
Achmad Syafi'i. SE, MSi

Sub Kelas Manajemen : Dra. Nuruni Ika KW, MM
Dr. Amiartuti, SH, MM

Sub Kelas Akuntansi : Drs. Munari, MM
Dra. Erina Sudaryati, MSi, Ak
Bidang V:
(Bidang Kesekretariatan - terima tamu) 1. RA. Sista Paramita, SE, MSi (Koordinator
2. Citra Laksmi Ritmaya, SE, MM
3. Tentrem Wahyuningsih, SE, MSi
4. Nurira Mayasari, SE
5. Wasi'ah, SE
6. Wiwik Handayani, SE, Msi
7. Nuryanti Takarini,SE.MSi
8. Ardi Hamzah, SE, MSi
9. Tantina, SE, M.Aks
10. Zumrothul Fitria, SE, MM
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Bidang Ifmu ERonomi Studi Pembangunan:

Dr. Ignatia Martha, SE., ME
Dr. Sri Kusreni, SE., M.Si
Dr. Wasiaturrahma, SE., M.Si
Dr. Sri Mulyaningsih, SE., MP

®Bidang Ifmu Manajemen

Dr. Dhani Ichsanuddin Nur, MM
Prof. Dr. Tatik Suryani, S.Psi.,, MM
Dr.Ch. Whidya Utami, SE., M.Si
Prof. Dr. Teman Koesmono
Dra. Siti Mujanah, MBA, PhD

Bidang Ifmu ARuntansi

Prof. Dr. Wilopo, SE., M.Si
Dr. Basuki, SE., M.Com (HONS), Ak
Prof. Dr. Muslich Anshori, SE., M.Sc
Dr. Indrawati Yuhertiana, Ak. MM
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SUSUNAN ACARA

Simposium Riset Ekonomi V
Pascasarjana UPN “Veteran” Jawa Timur

6 Oktober 2011
Jam .
08.00 - 08.40 Registrasi Peserta
08.40 - 09.00 Pembukaan :
- Sambutan Ketua ISEI Cabang Surabaya,
Muljanto, SE,MM
- Sambutan Rektor UPN "Veteran” Jawa Timur
09.00 - 09.30 Keynote Speech
09.30 - 10.00 Coffee Break
10.00 - 12.30 Sesi | (Presentasi makalah menggunakan 7 ruanz "
secara paralel)
12.30 - 13.30 ISHOMA
13.30-16.00 Sesi II (Presentasi makalah menggunakan 7 ruang

secara paralel)
16.00 - 16.15 Coffee Break

16.15 - Selesai Pengumuman Pemakalah Terbaik dan Penutupan

vi Simposium Riset ERonomi V- 6 Okgober 201
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Jadwal Presentasi

Moderator: Dr. Wasiaturrahma, SE., MSi

TOPIK DAN
RUANG

SESI/JAM

No.
Uru
t

—

JUDUL MAKALAH DAN NAMA PEMAKALAH

ILMU EKONOMI
STUDI
PEMBANGUNAN
Ruang:R3.1.

Sesi 1
(10.00-12.30)

LIBERALISASI PERDAGANGAN DUNIA DAN UMKM INDONESIA
Oleh: Tulus T.H. Tambunan
Pusat Studi Industri, UKM dan Persaingan Usaha llmu Ekonomi
Fakultas Universitas Trisakti

COST BENEFIT ANALYSIS ON THE STRATEGIES FOR INCREASING
GLOBAL COMPETITIVENESS OF INDONESIAN PRODUCT THROUGH
THE ESTABLISHMENT OF A KEK IN KENDAL REGENCY
Oleh: Etty Soesilowati
Fakultas Ekonomi Pemb Unpes

INFLUENCES OF TARGET FIRM'S COUNTRY ON THE OCCURRENCE OF
COOPETITION
Oleh: Suzanna Lamria Siregar
Faculty of Economics, Gunadarma

KESIAPAN KOMODITAS EKSPOR UNGGULAN JAWA TENGAH
MENGHADAP! CHINA-ASEAN FREE TRADE A GREEMENT (ACFTA)
Oleh: Shanty Oktavilia

i Universitas Negeri Semarang

Tolnltac Fk

ACCELERATION OF ECONOMIC GROWTH IN EAST JAVA TOWARD
GLOBAL ERA: SECTORAL AND SPATIAL APPROACH
Oleh: Nurul Istifadah
Universitas Airlangga

ANALISIS POTENS! EKONOMI PARIWISATA SURABAYA
Oleh: Siti Rahayu dan Fitri Novika Widjaja
Jurusan Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Surabaya

=

Moderator: Dr. Ignatia Martha, SE., ME

TOPIK DAN
RUANG

SESI/JAM

No.
Urut

JUDUL MAKALAH DAN NAMA PEMAKALAH

TLMU EKONOMI
STUDI
PEMBANGUNAN
Ruang: R3.2.

Sesi 1

(10.00-12.30)

EFEK CROWDING-OUT PROGRAM RASKIN TERHADAP TRANSFER
PANGAN LINTAS GENERASI
Oleh: Mohtar Rasyid
Fakultas Ek i Universitas Trunojoyo

ANALISIS EFISIENSI USAHA TANI SAYURAN DAN KAPASITAS PENYULUH
DALAM MENINGKATKAN KETAHANAN PANGAN DI KABUPATEN
MAGELANG
Oleh: Sucihatiningsih DWP, Efriyani Sumastuti, dan Himawan Arif
Sutanto
FE Universitas Negeri (Unnes) Semarang, STIE Farming Semrang dan
STIE Bank BPD Jateng

DISTRIBUSI PUPUK BERLANDASKAN KONSEP SUPPLY CHAIN
MANAGEMENT BERBASIS SISTEM INFORMAS! DALAM MENDUKUNG
KETAHANAN PANGAN
Oleh : Hari Sunarto dan Gatot Sasongko
Fakultas Ekonomika dan Bisnis,

Univ. Kristen Satya Wacana (UKSW), Salati)

PERAN MIGRAN TENAGA KERJA DAN MODEL PEMBINAAN
MASYARAKAT DALAM RANGKA PENINGKATAN MUTU TENAGA KERJA
Oleh: Maulidyah Indira H: ini
[Ilmu Ekonomi Stud! F Fakultas Ekonomi UMS

RELEVANSI BELANJA MODAL PEMERINTAH HIGHT, MIDLE AND LOW
ECONOMICS TERHADAP ECONOMIC GROWTH DAN INCOME PER
KAPITA MASYARAKAT KAB/KOTA DI PROVINSI JAWA TIMUR (Kota
Surabaya, Kab.Magetan, Kab.Pacitan)

Oleh: Didin Fatihudin
Fakultas Ek i-Universitas Mul diyah Surabaya

MENGEMBALIKAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA NEGARA
UNTUK KEPENTINGAN RAKYAT
Oleh: Lukman Adam
Kandidat Peneliti di Pusat Pengkajian Pelayanan Data dan Informasi,
Setjen DPR RI

Simposium Riset Ekonomi V- 6 Oktober 2011
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Moderator: Dr. Amiartuti, SH, MM

TOPIK DAN No.
RUANG SESI/JAM Urut JUDUL MAKALAH DAN NAMA PEMAKALAH
PENGARUH MOTIVASI KERJA, KEPEMIMPINAN, DISIPLIN KERJA, DAN
i ILMU Sesi1 KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. LIEBHERR
MANAJEMEN 5 1 INDONESIA PERKASA BALIKPAPAN
E (10.00-12.30) Oleh: Didik Hadiyatno
R2.1. Universitas Balikpapan
MENGURANGI PENGANGGURAN MELALUI PERUBAHAN PRAKTIK MSDM DI
ORGANISASI
2 Oleh: Moch. Wispandono
Universitas Trunijoyo
MODEL KEBERHASILAN USAHA KECIL DITINJAU DARI KARAKTERISTIK
KEPRIBADIAN WIRAUSAHA, MOTIVASI], KOMITMEN DAN KEPEMIMPINAN
PENGUSAHA KECIL
3 (Studi Empiris Pada Pengusaha Kecil Bidang Konstruksi Di Sulawesi Tengah)
Oleh: Lina Mahardiana
Universitas Tadulako
PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL TERHADAP
KINERJA WARTAWAN DI UNIT REDAKSI PT. MEDIA INTERAKSI UTAMA
4 Oleh: Anik Herminingsih
Program Studi Manaj Fakultas Ek
Universitas Mercubuana

Moderator: Dr. Ch. Whidya Utami, SE., M.Si

TOPIK DAN
RUANG

SESI/JAM

No.
Urut

JUDUL MAKALAH DAN NAMA PEMAKALAH

ILMU
MANAJEMEN
Ra=ang:R.2.2

Sesi 1
(10.00-12.30)

PENGARUH TATAKELOLA HUBUNGAN, KEDEKATAN HUBUNGAN DAN RENTE
RELASIONAL TERHADAP KINERJA RETAILER YANG DIMEDIASI OLEH
KOMPETENSI PEMASARAN
(Studi Pada Retailer Springbed Di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi)
Oleh: Anna Wulandari dan Heru Mulyanto
STIE IPWIJA, Jakarta Selatan

POTRET DAN PERKEMBANGAN GREEN MARKETING:
TEORI DAN PRAKTIK
Oleh: Bambang Siswanto, Hery Winoto, Ty, 1lham Nur
Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Krida Wacana, Jakarta
ISEI Cabang Jakarta
ISEI Cabang Jakarta

THE AFFECTS OF SERVICE MARKETING STRATEGIES AND SERVICE QUALITY
TO CONSUMER SATISFACTION AND ITS IMPACT ON CONSUMER LOYALTY AT
PT. STAR FINANCE EAST JAVA

Oleh: Hotman Panjaitan dan Rach
Universitas 17 Agustus 1945, Suraba)

PENGARUH STRATEGI ORIENTASI PASAR DAN ORIENTASI WIRAUSAHA
DALAM MENINGKATKAN KEUNGGULAN BERSAING USAHA KECIL MIKRO DI
KOTA SURABAYA
Oleh: Candraningrat dan Nono Soepriyadi
Fakultas Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945

HUBUNGAN ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN DENGAN KINERJA PERUSAHAAN:
STUDI PADA UMKM
Oleh: Mulato Santosa
Fakultas Ekonomi Universitas Muhamadiyah Malang

Stmposium Riset FEkonomi V- 6 Oktober 2011
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N SARJANA EKONOMI INDONESIA (ISEI)
"ang Surabaya Koordinator Jawa Timuy

or: Dr. Iramani, SE,, M.Si

SESI/JAM

JUDUL MAKALAH DAN NAMA PEMAKALAH

Sesi 1

PEMODELAN RISIKO PADA PASAR MODAL
(10.00-12.30)

MENGGUNAKAN PENDEKATAN AGENT BASE MODEL
Oleh: Afdal Mazni

Fakultas Ekonomi upy Metro
PERBANDINGAN KINERJA REKSA DANA KO

DENGAN INDEKS KONVENSIONAL (LQ45)
Oleh: Cahyani, 18s1h, Doddy Seti; dan Eko Suwardj
IﬂstitutManajemen Telkom

Universitas Sebelas Maret
Universitas Gadjah mada
PREFERENSI INVESTOR DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTAS
DI BURSA EFEK | NDONESIA (BED)
Oleh: MF. Arrozi Adhikara dan Dihin Septyanto
Universitas Esa Unggul
ANALISIS INTEREST INCOME DAN FEE BASED INCOME TERHADAP EARNI
AFTER TAX PADA 18 EMITEN PERBANKAN
Oleh: Suskim Riantani dan Jesica Jenice
Universitas Widyatama

PENGARIN STRSKTWR XTIV A, PROFIT AR T AS
DAN COLLATERAL TERHAD, AP STRUKTUR MOD
PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI PT. BU
Oleh : Ardiani Ika § dan Febrina Nafasati p
Universitas Semarang

MANAJEMEN
Ruang:R.2.3

NVENSIONAL

Moderator: Dr, Putu Anom Mahadwartha

TOPIK DAN

EMAKALAH
No. JUDUL MAKALAH DAN NAMA P!
RUANG | cpor/jam Urut

T
PEMBENTUKAN PORTOFOLIO MENGGUNAKAN DATA ENVELOPMENT
NAJEMEN ANALYSIS (DEA)
Ruang R 016 ¥ Oleh: Deannes Isynuwardhana
s EERR Institut Manajemen Telkom

MODEL PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI
Oleh: MG. Westri Kekalih
& Pusat Pengkajian dan Pengembangan Manajemen,
Fakultas Ekonomi [Iniver:itasl(a@lﬂr Soegijapranata
KARAKTERISTIK PERUSAHAAN DALAM PERSPEKTIF MEKANISME
CORPORATE GOVERNANCE DAN KINERJA PERUSAHAAN GO PUBLIC ©
3 INDONESIA
Oleh: Mubadjir Anwar
Fakultas Ekonomi UPN ‘Vetemn”.s'urabaga i
ANALISIS HUBUNGAN PEMBIAYAAN OLEH PERBANKAN DAN PERTUMB! - -
EKONOMI DI INDONESIA
Oleh: Himiawan Auwalin
Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnjs
UniversimsAirIangy

Stmposium Riset Ehonomi V- 6 OKtober
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Moderator: Dr. Sri Setyo Iriani, M.Si

TOPIK DAN
RUANG

SESI/JAM

No.
Urut

JUDUL MAKALAH DAN NAMA PEMAKALAH

ILMU
MANAJEMEN
R=ang:R.2.2

Sesi 2
(13.30-16.00)

PENGARUH NEED FOR CLOSURE DAN TEKANAN WAKTU TERHADAP
PENCARIAN INFORMASI HARGA DAN PROMOSI PADA BELANJA
PRODUK MAKANAN DI CARREFOUR DUKUH KUPANG SURABAYA
Oleh: Kristiningsih dan Sukma Nurmala Fitri
Fakultas Ekonomi Universitas Wijaya Kusuma

STUDI DESKRIPTIF:

PERILAKU KONSUMEN ROKOK SKM LIGHT (A MILD, LA LIGHTS, CLAS
MILD) PADA KONSUMEN KELAS SOSIO EKONOMI A, B, DAN C DI
SURABAYA
Oleh: Wina Christina

Universitas Ciputra

MENINGKATKAN KEPUASAN PELANGGAN MELALUI NILAI
PELANGGAN KLINIK KECANTIKAN
Oleh: Lia Nirawati
Jurusan Administrasi Bisnis- FISIP,
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Abstrak

Investasi itu sangat penting bagi pertumbuhan ckonomi dan peningkatan pendapatan per
kapita. Di samping investasi swasta ada juga belanja modal pemerintah. Belanja modal
pemerintah adalah belanja untuk barang-barang modal yang dalam jangka panjang dapat
memperbesar nilai modal investasi di masa mendatang. Belanja modal yang berasal dari APBD
kab/kota di Provinsi Jawa Timur itu berasal dari besaran pencrimaan APBD kab/kota
terschut.Penclitian ini  ingin mengetahui  relevansi  belanja modal  pemerintah  terhadap
pertumbuhan ckonomi dan pendapatan per kapita masyarakat kab/kota di Jawa Timur. Obyeknya
adalah Kota Surabaya yang berpendapatan tinggi (hight economic), Kab Magetan yang
berpendapatran menengah (midle economic), dan Kab Pacitan yang berpendapatan rendah(/ow
economic). Ketiga kab/kota tersebut dipilih dani 38 kab/kota se Provinsi Jawa Timur. Mctode
penclitiannya ex post facto. Data yang digunakan data sckunder yang berasal dari BPS dan Biro
Kecuangan Kantor Gubernur Jatim. Hasil penclitiannys menunjukkan bahwa belanja modal
pemerintah ketiga kab/kota tersebut mengalami penurunan schinga berdampak pada penurunan
pula pertumbuhan ckonomi dan pendapatan perkapita masyarakat kabupaten tersebut.
Kevwords : Belanja modal Pemerintah, pertumbuhan ckonomi, pendapatan per kapita.

Pendahuluan

Perbandingan PDRB Jawa Timur dan Indoncsia atas dasar harga konstan 2000, dari
tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 dalam jutaan rupish, menunjukkan bashwa PDRB Jawa
Timur memberikan kontribusi rata-rata sebesar 13 persen setiap tahun atau sebesar 243.035.805
juta rupiah kepada PDRB Indonesia dari 35 Provinsi di Indonesia (BPS.2007). Provinsi Jawa
Timur memiliki 38 (tiga puluh delapan) kab/kota. Jumlah kabupaten/kota yang dimiliki Provinsi
Jawa Timur terscbut paling banyak bila di bandingkan dengan provinsi lain. Karakteristik
geografis, potensi ckonomi dan mobilitas masyarakatnya memiliki ciri khas yang berbeda dengan
kab/kota di Provinis lainnya. Kab/kota di Jawa Timur memiliki potensi dan peluang untuk
berkembang lebih maju pertumbuhan ckonominya di banding kab/kota di Provinsi lainnya. Ini
suatu hal yang menarik untuk dikaji.

Ada tiga faktor utama dalam pertumbuhan ckonomi dari sctiap bangsa, yakni ; pertama,
akumulasi modal, ; kedua, pertumbuhan penduduk. dan : ketiga, kemajuan teknologi
{Todaro, 1999:124-130). Pertumbuhan ckonomi itu dipengaruhi olch kenaikan tingkat konsumsi
(C). investasi (1), pengeluaran pemerintah (G) dan ckspor netto (X-1) (Dumairy.1996:136).
Pertumbuhan ckonomi dalam suatu negara ditandai dengan semakin meningkatnya kapasitas
barang (goods) dan jasa (services) dalam kurun waktu tertentu (Sen dalam Pressman.2000:274).
Investasi pemerintah dan swasta (asing-domestik) sangat penting peranannya untuk pertumbuhan
ckonomi suatu negara’dacrah. Dari scgi nilai dan proporsinya peranan investasi dalam
perckonomian berpengaruh kepada pendapatan nasional, kegiatan investasi memungkinkan suatu
masyarakat terus mencerus meningkatkan kegiatan ckonomi dan kesempatan kerja. meningkatkan
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pendapatan nasional. dun meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat (Sukirno,2007:367). Ada
tiga fungsi penting dari kegiatan investasi dalam perckonomian ; pertama, investasi merupakan
salah satu komponen dari pengeluaran agregat, maka kenaikan investasi akan meningkatkan
permintaan agregat dan pendapatan nasional. Peningkatan seperti ini aksn sclalu diikuti oleh
pertambahan dalam kesempatan kerja. Kedua,  pertambahan barang modal schbagai akibat
investasi akan menambahkan kapasitas memperoduksi di masa depan dan perkembangan ini akan
menstimulir pertambahan produksi nasional dan kesempatan kerja. Ketiga. investasi selalu diikuti
oleh perkembangan teknologi. Dengan teknologi. proses produksi akan berjalan lebih efisien.
Perkembangan teknologi akan memberi sumbangan penting ke atas kenaikan produktivitas dan
pendapatan per kapita masyarakat.

Pertumbuhan ckonomi akan terjadi bergantung banyak hal antara lain mulai dari potensi
ckonomi negarn/dacrah yang bersangkutan, sumberdaya alam scperti pertambanguan emas,
tembaga, batubara, nikel. gas dan minyak bumi, iklim. udara, laut dan kesuburan tanah. Tak kalah
penting  sumberdaya manusia yang dimiliki (penduduk) baik dan segi kuantitas maupun
kualitasnya. Scherapa besar modal yang dimiliki negara tersebut untuk membiayai pembangunan
ckonomi dan investasinya di masa mendatang. Scberapa tinggi inovasi teknologi yang dapat
dikembangkan untuk menciptakan cfisiensi proses produksi. Teknologi mampu meningkatkan
volume dan kapasitas produksi. Barang dan jasa semakin bertambah. Penyerapan tenaga kerja
bertambah. Pendapatan dan konsumsi masyarakat juga meningkat. Meningkatnya kegiatan
ckonomi akan memicu pertumbuhan ckonomi.

Dalam tataran empiris pertumbuhan ckonomi tersebut tidak mudah untuk dilaksanakan
dalam perckonomian yang sesungguhnya. Namun harus diingat bahwa untuk mencapai
kescjahteraan penduduk itu tidak cukup hanya dipenuhi oleh pertumbuhan barang dan jasa saja,
terutama di negara-negara berkembang scperti Indonesia.  Perlu pemenuhan hal-hal lain secara
simultan, terutama kebutuhan pendidikan (edwcation), pemenuhan keschatan (healt) dan
meningkatnya pendapatan  per kapita masyarakat (income). Pertumbuhan ckonomi  dan
pembangunan ckonomi memiliki definisi yang berbeda. Pembangunan ckonomi adalash suatu
proses yang menychabkan pendapatan per kapita penduduk masyarakat meningkat dalam jangka
panjang. Pembangunan ckonomi mempunyai tiga unsur penting, yaitu : (a) suatu proses
perubahan yang terjadi terus menerus ; (b) usaha untuk menaikkan tingkat pendapatan per kapita ;
(c) kenaikan pendapatan per kapita terus berlangsung dalam jangka panjang (Abipraja,1993:1).

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang masalah, maka masalahnya dapat
dirumuskan sebagai berikut : Scherapa besar dan bagaimana relevansi belanja modal Pemerintah
hight, midle and low economic terhadap economic growth dan income per kapita kab/kota di
Provinsi Jawa Timur. Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar dan
bagimana keterkaitan antara belanjn modal pemerintah kabupaten’kota yang berpendapatan
tinggi, mencngah dan rendah terhadap pertumbuhan PDRB dan pendapatan per mapita
masyarakat kab’kota di Provinsi Jawa Timur.

Kajian Teori
Ada tiga faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ckonomi dari sctiap bangsa,
yakni ; pertama, akumulasi modal, ; kedua. pertumbuhan penduduk, dan ; ketiga, kemajuan
teknologi. Akumulasi modal (capital accunudlation) meliputi semua jenis investasi baru yang
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik. dan modal sumberdaya. Akumulasi modal akan terjadi
apabila sebagian dari pendapatan ditabungkan (diinvestasikan) kembali dengan tujuan untuk
memperbesar ontput atau pendapatan dikemudian hari (Todaro,1999:124-130). Pertumbuhan
menurut Sen dalam Pressman (2000:274-275) berarti memproduksi lebih banyak barang/jasa
terlepas dari apa yang terjadi pada orang-orang yang memproduksi barang-barang dan jasa-jasa
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terscbut. Perkembangan ckonomi meliputi pengembangan kemampuan manusia. Pertumbuhan
ckonomi menaikkan pendapatan per kapita, sementara perkembangan ckonomi meningkatkan
harapan hidup, bebas buta huruf, keschatan dan pendidikan masyarakat.

Suatu perckonomian berproduksi secara efisicn, apabila tidak membuat siapa pun secara
ckonomi menjadi lebih baik tanpa membuat yang lain lebih buruk keadaannya (Samuclson
(2004:5). Teori pertumbuhan dari Adam Smith menyatakan ada dua aspck utama dari
pertumbuhan ckonomi, yaitu : pertama, pertumbuhan owpwt (GDP) total, dan kedua,
pertumbuhan penduduk(Budiono,1999:8). Sistem produksi suatu negara terdiri dari tiga unsur
pokok : pertama, sumber daya alam : kedua, sumber daya manusia (jumlash penduduk). dan
ketiga, stock barang kapital yang ada. Sumberdaya alam terbatas, akan tetapi yang mencntukan
besar kecilnya output  produksi dari tahun ke tahun peran dari sumber daya manusia dan stock
kapital. Makin besar stock kapital, menurut Smith, makin besar kemungkinan dilakukannya
spesialisasi dan pembagian kerja (specialization and division of labor). dan selanjutnya semakin
tinggi produktivitasnya per pekerja.

Pertumbuhan ckonomi adalah proses kenaikan owmfput per kapita dalam  jangka
panjang{ Budiono.1999:2). Suatu proses yang dinamis, bagaimana suatu perckonomian
berkembang dari waktu ke waktu dari output totalnya (GDP) dan sisi jumlah penduduknya. Teori
pertumbuhan harus mampu menjelaskan bagaimana pertumbuhan owpur di satu sisi dan
bagaimana pertumbuhan jumlah penduduknya sisi lain. Kontribusi sumberdaya manusia melalui
managerial skill dan modal dioptimalkan untuk peningkatan pertumbuhan ckonomi. Proses
pertumbuhan ckonomi dipengaruhi dua faktor (Jhingan,2007:67-77), yakni ; faktor ckonomi :
dan faktor non ckonomi. Pertumbuhan ckonomi suatu negara tergantung pada sumberdaya
alamnya. sumberdaya manusia, modal. usaha. teknologi dan sehagainya (ckonomi). Pertumbuhan
ckonomi itu harus ditunjang oleh perubahan lembaga sosial, kondisi politik. nilai-nilai moral dan
sikap budaya suatu bangsa (non ckonomi). Keterbatasan sumber daya alam dan kekhawatiran
dari kelebihan jumlah penduduk dari teori klasik, menurut Schumpeter dalam Budiono (1999:47)
merasa optimis bahwa pertumbuhan ckonomi dapat ditingkatkan terus sesuai dengan kemajuan
teknologi. Schumpeter bahwa motor penggerak pertumbuhan  ckonomi adalah inovasi. dan
pelakunya adalah para wiraswasta, inovator atau enfrepreuner. Kemajuan ckonomi suatu
masyarakat hanya bisa diterangkan olch inovasi dari para entrepreuner. Inovasi teknologi mampu
meningkatkan kapasitas produksi secara lebih efisien. Sukimo (2007:9) pertumbuhan ckonomi
sebagai suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu perckonomian dalam
suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Perkembangan tersebut
sclalu dinyatakan dalam bentuk persentase perubahan pendapatan nasional pada suatu tahun
tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kuznet dalam kajiannya akan selalu mengacu
kepada negara-negara maju, seperti Eropa Barat, Amerika Scrikat. Kanada, Australia dan Jepang.
negara maju telah menjadi acuan bagi negara berkembang. Kuznets dalam Jhingan (2007:57)
mendefinisikan pertumbuhan ckonomi sebagai kenaikan jangka panjang kemampuan suatu
ncgara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang ckonomi kepada penduduknya :
kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan
ideologis yang diperlukannya.

Pembangunan ckonomi menurut Kuznets dan H.B. Chenery dalam Mahyudi (2004:1)
dinyatakan bahwa pembangunan ckonomi adalah pertumbuhan  ckonomi  yang  dapat
menychabkan perubahan-perubahan. terutama terjadinya  perubashan  menurunnya tingkat
pertumbuhan penduduk dan perubahan dari struktur ckonomi, baik peranannya terhadap
pembentukan  pendapatan nasional. maupun peranannya dalam penyediasan lapangan kegja.
Pertumbuhan ckonomi adalah terjadinya pertambahan/perubahan pendapatan nasional (produksi
nasional/GDP/GNP) dalam satu tahun tertentu. tanpa memperhatikan pertumbuhan penduduk dan
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aspek lainnya. Sukimo (2006:3) Pembangunan ckonomi secara umum diartikan scbagai
scrungkaian  usaha dalam svatu perckonomian untuk mengembangkan  kegiatan ckonomi
schingga infrastruktur lebih banyak tersedia. perusshaan semakin banyak dan semakin
berkembang, taraf pendidikan semakin tinggi. dan tcknologi semakin meningkat. Schagai
implikasi dari perkembangan ini diharapkan kesempatan kerja akan  bertambah. tingkat
pendapatan meningkat. dan kemakmuran masyarakat menjadi semakin tinggi.

Baldwin dan Mcier dalam Abipraja (1993:1) Economic development is a process where
by an economy’s real national income over a long period of time. Pembangunan ckonomi
mempunyai tiga unsur penting, yaitu ; (a) suatu proses (perubahan yang terjadi terus menerus) ;
(b) usaha untuk menaikkan tingkat pendapatan per kapita : (c) kenaikan pendapatan per kapita
terus  berlangsung dalam jangka panjang. Teori Pembangunan ckonomi Adam Smith
(Mahyudi.2004:165) lcbih menckankan faktor produksi modal dan pemilik modal (kapitalis),
karena pemilik modal mampu mengakumulasi modal yang diperoleh dari laba atau keuntungan
usaha untuk kemudian ditanamkan kembali scbagai perfuasan produksi dan kapasitas produksi
perusahaan. Menurut Smith dalam Deliamov (2005:37) menganggap penting akumulasi capital
bagi pembangunan ckonomi. Cara terbaik melakukan investasi, yakni membeli mesin-mesin dan
peralatan. Adanya mesin modern/canggih. maka produktivitas tenaga kerjn akan semakin
meningkat, Peningkatan produktivitas mengakibatkan peningkatan produksi perusahaan. Lebih
jelas dalam Abipraja (1993:46) menurut Adam Smith, terjadinya perkembangan ckonomi
diperlukan adanya spesialisasi atau pembagian kerja (division of labor), karena dengan adanya
spesialisasi produktivitas tenaga kerja menjadi meningkat schingga dapat menambah kemahiran
tenaga kerja, lebih efisien waktu produksi, dan adanya penemuan alat/mesin produksi yang lebih
baik. Ini biasa terjadi jika ada akumulasi modal terlebih dahulu yang berasal dari tabungan dan
pasar yang semakin meluas.

Teori pembangunan ckonomi Karl Max mendasarkan adanya pertentangan kelas antara
kapitalis dengan para proletar terjadi cksploitasi oleh para kapitalis terhadap para proletar berupa
sclisih antara produktivitas para pekerja terhadap upah yang diperoleh. Selisih ini menurut Karl
Max pada puncaknya, karcna adanya cksploitasi kapitalis akan terjadi pemberontakan para
pekerja (revolusi) untuk mengubah masyarakat kapitalis menjadi masyarakat sosialis. Teori
pembangunan campuran JM Keynes yang berusaha menggabungkan kedua paham teori
pembangunan antara kapitalisme dan sosialisme. mengajukan peranan pemerintah untuk dapat
memajukan perckonomian suatu negara. Schumpeter dalam Abipraja (1993:54) memiliki
keyakinan bahwa sistem kapitalisme merupakan sistem yang paling baik untuk menciptakan
pembangunan ckonomi yang pesat. Dalam pembangunan yang memecgang peranan penting
adalah golongan pengusaha yang inovatif, yaitu golongan masyarakat yang dapat
mengorganisasikan dan menggabungkan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan barang-
barang keperduan masyarakat. Pengusaha menciptakan  pembgsharuan  inovasi  dalam
perckonomian.

Menurut Harrod-Domar dalam Tambunan (2001:46) bahwa pengeluaran pemerintah akan
berdampak positif pada pertumbuhan ckononomi terutama peranan investasi memiliki dampak
positif melalui proses pengganda (multiplier effect) terhadap permintaan agregat dan penawaran
agregat melalui peningkatan kapasitas produksi. Dalam jangka panjang, investasi yang dilakukan
akan menambah stok capital. Setiap penambahan stok capital masyarukat akan meningkatkan
kemampuannya untuk menghasilkan ouput. Keadaan ini berarti adanya peningkatan pertumbuhan
ckonomi. Dalam Pass, Christopher & Bryan Lowes (1977:611) model pertumbuhan ckonomi
Solow (Solow Economic-growth model) suatu teori yang disusun dengan fokus pada peranan
perubahan teknologi dalam proses pertumbuhan ckonomi (ecomomic growth). Dalam model
pertumbuhan ckonomi Harrod-Domar, rasio-rasio owfput-modal diasumsikan konstan, schingga
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terdapat suatu hubungan garis lurus antara peningkatan jumlah modal (capital stock) melalui
investasi (investment). Lebih jelas Harrod-Domar dalam Jhingan (2007:229) memberikan peranan
kunci kepada investasi di dalam proses pertumbuhan ckonomi, khususnya mengenai dampak
ganda yang dimiliki investasi ; pertama, bahwa investasi dapat menciptakan pendapatan (dampak
permintaan) ; kedun, dengan investasi dapat memperbesar  kapasitas  produksi  dalam
perckonomian dengan cara meningkatkan stok modal (dampak penawaran). Karena itu, selama
investasi netto tetap berlangsung, pendapatan nyata dan output akan senantiasa membesar. Untuk
mempertahankan tingkat equilibriten pendapatan pada pekerjaan penuh dari tahun ke tahun, baik
pendapatan nyata maupun owfput. keduanya harus meningkat dalam laju yang sama pada saat
kapasitas produksi modal meningkat. Hasil penclitian terdahulu Fatihudin (2010) dari hasil
penclitiannyn ditemukan ada tiga temuan pengaruh yang tidak signifikan ; pertama, investasi
pemerintah terhadap penycrapan tenaga kerju © kedua, pertumbuhan ckonomi terhadap
kescjahteraan masyarakat : ketiga. penycrapan tenaga kerja terhadap kescjahteraan masyarakat.
Ini menunjukkan bahwa investasi pemerintah dan pertumbuhan ckonomi tidak scarah penycrapan
tenaga kerja dan kescjahteraan masyarakat.

Investasi pemerintah dapat berupa belanja infrasruktur untuk kepentingan publik seperti
jalan raya. terminal, stasiun kereta api. jaringan listrik. air. telepon, irigasi. waduk, bandara udara,
dan sebagainya. Diharapkan dengan adanya fasilitas terscbut masyarakat dapat memanfaatkan
bagi kepentingan kegiatan ckonomi, mobilitas barang dan jasa, schingga pertumbuhan ckonomi
meningkat dan dengan sendirinya  penghasilan masyarakat juga meningkat. Pendapatan per
kapita adalah pendapatan rata-rata yang diterima olch masyarakat suatu negara/dacrah.
Pendapatan per kapita ini untuk mengukur penghasilan rata-rata penduduk. Salah satu indikator
untuk mengukur kescjahteraan masyarakat dari sisi penghasilan. Pertambahan  konsumsi
masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat penghasilannya. Oleh karena itu pertumbuhan
ckonomi bisa hanya diukur olch hanya pertambahan barang dan jasa saja, akan tetapi rata-rata
penghasilanpun penting untuk di kaji.

Metode Penelitian

Metode penelitiannya adalah ex post facto. Dalam Penelitian ini dipilih tiga kab/kota dari
38 kabkota di Provinsi Jawa Timur, yakni Kota Surabaya mewakili kabkota yang
berpendapatan/pencrimaan  APBDnya tinggi (Hight economic), dataran rendah dan juga
merupikan ibu kota Provinsi Jawa Timur : Kab.Magetan mewakili pencrimaan APBDnya
menengah (Midle economic), dacrah pegunungan. ; dan Kab.Pacitan mewakili kab/kota yang
berpendapatan APBDnya rendah (Low economic). Kab/Kota terscbut dikelompokkan menurut
klasifikasi UNDP-World Bank yang indikator dan ukurannya diturunkan disesuaikan dengan
kondisi Kab/kota di Jawa Timur. Data yang dikumpulkan data sckunder tentang realisasi belanja
modal pemerintah dari APBD, GN1 Per kapita dan income per kapita masyasrakat ketiga kabvkota
tersebut. Pengolahan datanya manual dibantu dengan software Excel dan SPSS.

Hasil dan Pembahasan

Investusi Pemerintah adalah belanja pemerintah  dari sisi pengeluaran  Angguran
Pendapatan Belanja Dacrah (APBD) untuk belanja modal. Belanja modal ini sering discbut
investasi sektor publik. yakni belanja asset tetap atau lainnya dari pemerintah dacrah yang
memiliki nilai ckonomi dan sosial (public) sclama sctahun atau lebih. Adapun data realisasi
belanja modal pemerintah kabupaten/kota Pemerintah Kota Sumbaya, Kab.Magetan  dan
Kab.Pacitan di Provinsi Jawa Timur dalam kurun waktu tahun 2002 hingga tahun 2006 dapat
dilihat pada tabel | berikut :

Makalah ini deampaikan pada Simposiiom Riser Ekowon (Simeek V) ISET Surubwive Cobang Sova Timur  §
pada tanggal. 6 Oktober 2011 di Program Pascasarjana UPN Veteram Jatim Sumbaya



Tabel 1
REALISASI BELANJA MODAL PEMERINTAH KOTA SURABAYA, KAB.MAGETAN DAN KAB.PACITAN
TAHUN 2002 sd 2006 DI PROVINSTIAWA TIMUR (Dalam Jutsan Rupiah)

HABMOTA 2002 2003 2004 2035 2008

Surabaya 247.517303.800,00 | 37.600.192420.0%0.00 177 200 229.022.00 200.138.771 50000 143067.223.137 00
Magean 30,205 042 226,00 S123.564.730.00 43370 793 802,00 90.824.200 63000 130.083.351 570,00
Fadtan 00.574 757.700,00 06402 372.703 9$9.323.600 353,00 €2.520.02123400 | ©401.171.973.000,00

Jawa Timur | 43332404 07045320 | 100.630.004.8500.007 00 | 40.771007202221,00 | 20.005.057 404 504 00 | 05.340.043 06357200
Resata
Jatm 1.143.291.159.900,06 4 220 044.339 700 A3 1.230.817 857 853,18 T07.923.017 4589.50 1.824 737.950 420,32

Sumber : Bio Keuangan Kantor Gubemur Jawa Tamur diolah (2007)
TREND 2002 s.d 2006

HABMOTA 2003 204 2033 2030

Surabaya 1500380 89353 (1014 3022
Mageaan {06.13) (458.37) (1514) (157.52)
Faatan 230 (%3t (£202) | (10.203.96)
Jawa Tmur 209.12 0305 a077 (157.80)
Rerata Jaim 205.14) ToB8 a2m2 (158 500

Sumber - BPKEU Jatm ciokah (2007)

Berdasarkan tabel 1 di atas bila dilihat dari trend belanja modal pemerintah ketiga dacrah
tersebut menunjukkan bahwa kota Surabaya yang termasuk kategori hight economic mengalami
peningkatan scbesar 15.069 persen pada tahun 2003, pada 2004 meningkat menjadi 99,53 persen,
pada tahun 2006 scbesar 30.22 persen. kecuali pengurangan pada tahun 2005 dari 2004 ke 2005
mengalami  penurunan scbesar 16,4 persen. Secara kescluruhan kenaikan belanja modal
pemerintah Kota Surabaya lebih tinggi  bila dibandingkan dengan rata-rata belanja modal
pemerintah Provinsi Jawa Timur. Kecuali pada tahun 2005 saja belanja modalnya di bawah
provinsi Jawa Timur. Belanja modal pemerintah Kabupaten Magetan yang termasuk kategori
midle economic bila dilihat frend-nya mengalami penurunan terus mencerus belanja modalnya dari
2002 ke 2003, dari tahun 2003 ke tahun 2004 masing masing scbesar 86.13 persen, dan scbesar
458.37 persen, kecuali pada tahun 2005 penurunannya hanya sebesar 15.14 persen saja. Belanja
modal Kabupaten Magetan bila dibandingkan belanja modal Pemerintah Provinsi Jawa Timur
baik secara nominal maupun persen. belanja modalnya masih di bawah provinsi Jawa Timur.
Belanja modal pemerintah Kabupaten Pacitan yang termasuk kategori low economic dalam
belanja modal kabupaten tersebut  persentasenya mengalami penurunan yang terus menerus dari
mulai tahun 2002 hingga ke tahun 2006 masing masing scbesar 2.38 : 15.11 : 12.02 persen, yang
paling besar penurunannya adalah pada tahun 2006 yakni schesar 10,265.56 persen. Belanja
modal kabupaten Pacitan bila dibandingkan dengan belanja modal pemerintah Provinsi Jawa
Timur jauh di bawah Jawa Timur. Sementara belanju modal pemerintah Jawa Timur terus
meningkat. kecuali pada tahun 2005 mengalami penurunan scbesar 157.90 persen. Bila
mengamati angka rata-rata belanja modal pemerintah Provinsi Jawa Timur mengalami
peningkatan pada tahun 2004 ke tahun 2005 masing-masing scbesar 70.89 persen dan 42.52
persen, walaupun pada tahun 2002 dan 2006 mengalami penurunan kembali.

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan ckonomi suatu negarn/dacrah adalah laju
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang merupakan penjumlahan  hasil
kegiatan ckonomi berbagai scktor di suatu dacrah sclama satu tahun. Tinggi rendahnya
pertumbuhan ckonomi tergantung pada tinggi rendshnya PDRB dari tahun ke tahun. Besar
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kecilnya nilai PDRB sangat ditentukan olch scberapa besar kontribusi per sektor ckonomi

masing-masing kabupaten/kota kepada masyarakat.
Tabel 2
PDRH ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 KOTA SURABAY A, KAB. MAGETAN DAN KAB PACITAN

TAHUN 2002 s.d 2006 DI PROVINSIJAWA TIMUR (Dalam Jutaan Rupiah)
KABMOTA 2002 2003 2004 2903 2008
Surabays 2620571821 98 14884017 6316174131 07 409,407 61 TIS70.704,39
Magean 229407049 2724520 2,405 004,00 2573 820,05 271104332
Faatan 112654113 1153320 13407320 122373632 120345333
Jawa Timur 210 432.305.0% 220804 430,54 2222000217 206374 700,70 M2 0743
Rerata Jaim 508004152 002327523 0374 44453 7.003 000.7¢ 7137 059,56
TREND 2002 s.d. 2006
KABXOTA 2003 2004 2093 2000
Surabays =24) ©.70) ©.05) 6.04)
Magesan (340 289 “o 209
Fadtan (2308) o7 3.00) “@an
Jawa Timur “.78 (3.03) (887 (103
Rerata Jaim @293 0342 (993.00) (103

Sumber : BPE Jatm diclan (2007)

Berdasarkan tabel 2 di atas. bila dilihat dari trend Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) ketiga pemerintah dacrah tersebut secara keseluruhan termasuk kota Surabaya yang
kategori  hight economic, Kabupaten Magetan termasuk  kategori midle eciomomic dan
Kab.Pacitan termasuk  kategori low economic PDRB-nya  mengalami penurunan sccara
kescluruhan dengan angka persentase yang bervariasi. PDRB Provinsi Jawa Timur juga
mengalami hal yang sama setiap tahun mengalami penurunan, Walaupun secara rata-rats PDRB
Jawa Timur pada tahun 2004 mengalami kenaikan scbesar 89.42 persen. Kota Surabaya
penurunan PDRBnya antara 5 persen sampai dengan 6 persen sctiap tahunnya dari mulai tahun
2002 hingga tahun 2006. Kabupaten Magetan PDRBnya mengalami penurunan antara 3 hingga 4
persen. Scdangkan kabupaten Pacitan PDRBnya mengalami penurunan antara 2 hingga 3 persen,
kecuali tahun 2006 penuruna schesar 4 persen.

Bila mengamati PDRB Provinsi Jawa Timur penurunannya bervariasi dari tahun 2002 ke
tahun 2003 hanya 4 persen. dari tahun 2004 ke tahun 2005 sebesar 5.83 persen, pada tahun 2004
ke tahun 2005 mengalami penurunan lebih besar lagi scbesar 9 97 persen. tetapi pada tahun
2005 ke tahun 2006 penurunan PDRBnya hanya sebesar 1.83 persen saja. Tetapi apabila diamati
dari rata-rata PDRB Provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan pada tahun 2004 schesar 89.42
persen. Tingkat kesejahteraan masyarakat yang dipakai oleh UNDP (1990) Kota
Surabaya, Kab.Magetan dan kabupaten Pacitan di Jawa Timur dapat diukur dengan
menggunakan nilai komposit indeks indeks pembangunan manusia yang terdiri dari
angka harapan hidup, angka melek huruf dan pendapatan per kapita. Sebab cakupan
analisis kesejahteraan itu sangat luas, dalam penelitian ini hanya membatasi pada
pendapatan per kapita saja. Pendapatan per kapita menggambarkan rata-rata pendapatan yang
diterima olch sctiap penduduk scbagai hasil dari proses produksi seluruh kegiatan ckonomi.
Pendapatan per kapita merupakan gambaran nilai tambah (value added) yang diciptakan olch
penduduk dari setiap kegiatan ckonomi di kab/kota di Jawa Timur.. Pendapatan per kapita yang
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semakin tinggi maka semakin tinggi pula kemampuan daya belinya, dengan demikian maka
kescjahteraan juga meningkat.

Tabel 3

PENDAPATAN PERKAPITA ATAS HARGA BERLAKU KOTA SURABAY AL KAB. MAGETAN DAN KABPACITAN

TAHUN 2002 s.d 2006 DI PROVINSIJAWA TIMUR (Dalam Ribuan Rupish |
KABMOTA 2002 2003 2004 2002 2008
Surabays 2302037 230723 3280231 35.093,12 1021407
Magean 44530 491354 s&4 70 633397 747307
Faatan 2.06,75 2T 4 300233 135303 4347
Jawa Timur Tass Tama 384100 453 730,00 45031368
Rerata Jaim 81700 $.213.22 10.301.10 12 098,00 12 033,78

Sumber : B8PS Jatm (2007)
TREND 2002 sd. 2006

KABNOTA 2003 2004 2003 2000

Surabaya (12.30) (1343 (17.850) nn
Magean (3300000 8370 (10.12) (18.000
Faatan (11,047.62) 9780 (16.11) (1653
Jawa Timur o1 {3.10300) (17.49) ©.2¢)
Rerata Jaam (127s) (1170 (1845 0.48)

Sumber - BPS Jatm of olsh (2007)

Berdasarkan tabel 3 di atas, bila dilihat dari frend Pendapatan per kapita atas harga
berlaku tahun 2002 hingga tahun 2006 dari ketiga pemerintah dacrah tersebut Kota Surabaya
yang termasuk hight economic, pendapatan perkapitanya mengalami penuruan yang terus
menerus dari mulai tahun 2002 hingga tahun 2005 schesar 12.56 hingga 17.80 persen, kecuali
pada tahun 2006 pendapatan perkapitanya mengalami kenaikan lagi schesar 73.71 persen. Lain
halnya dengan dua kabupaten Magetan dan Pacitan, walaupun termasuk kategori middle
cconomic dan low economic khususnya pada tahun 2003 ke tahun 2004 pendapatan per kapitanya
mengalami kenaikan sebesar 97 hingga 98 persen. Tetapi kedua kabupaten tersebut  dari tahun
2002 ke tahun 2004 dan dari tahun 2005 ke tshun 2006 pendapatan per kapita kedua kabupaten
terscbut mengalami penurunan yang terus mencrus masing-masing tahun scbesar 9.380. hingga
18.00 persen. Pendapatan per kapita Kota Surabaya, Kab.Magetan dan Kabupaten Pacitan secara
keseluruhan pendapatan per Kkapitanya lebih besar penurunnya bila dibandingkan angka
penurunan dengan pendapatan perkapitanya Provinsi Jawa Timur. Rata-rata pendapatan perkapita
Jawa Timur penurunanya berpluktuasi antara terendah 6 persen pada tahun 2006, tertinggi pada
tahun 2005 schesar 18.45 persen. Secara kescluruhan baik pemerintah kota’kabupaten maupun
pemerintah Provinsi Jawa Timur frend-nya Pendapatan per kapita mengalami penurunan,

Penerimaan APBD yang berasal dari pendapatan asli dacrah. restribusi dacrah, dana
alokasi umum dan dana alokasi khusus berpengaruh terhadap pengeluaran APBD.Meningkat dan
penurunan pencrimaan PAD dan retribusi akan berpengaruh pada belanja pemerintah daerah. Bila
penerimaan meningkat, maka belanja dacrahpun dapat meningkat. Menurut Sukirno (200) ada
tiga factor penentu belanaj modal pemerintah, yakni : pertama, pajak yang diterima kedua, tujuan
ckonomi dacrah, ketiga, keadaan politik dan stabilisasi. Besar kecilnya belanja modal pemerintah
itu bergantung potensi ckonomi dan kekayaan dacrah itu sendiri. Upaya peningkatan penerimaan
dacrah banyak cara yang dapat dilakukan antara lain menyediakan infrastruktur untuk
kepentingan kegiatan ckonomi scktor publik, misalnya akses jalan, jembatan, aliran listrik,
safuran telepon, aliran irigasi. bendungan, alat transportasi dan angkutan. Infrasruktur terscbut
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dimaksudkan untuk merangsang tumbuhnya mobilitas barang/jasa dan kegiatan ckonomi
masyarakat lainnys schingga dengan sendirinya bila kegiatan ckonomi meningkat maka
pertumbuhan ckonomi juga tidak dapat dihindari. Bila ini yang terjadi. maka penghasiln
masyarakatpun akan meningkat. Jadi antara penerimaan dan belanja APBD adalah dua mata sisi
mata vang yang harus berjalan sccaru bersamaan (simaltan). Namun bila diamati dari APBD
kab/kota di Jawa Timur belanju modal pemerintah itu hanya berkisar 20 persen saja dari total
belanja APBD kab/kota tersebut. Hal ini mestinya belanja modal dari APBD terscbut dapat
ditingkatkan porsinya menjadi 30 persen dari total belanja APBD kab/kota di Jawa Timur..
Pembangunan scktor publik skan menciptukan multiplier effect terhadap kegiatan ckonomi
lainnya.Penerimaan pajok dan retribusi akan meningkat memperbesar penerimaan APBD
kab/kota di Jawa Timur. Khusus untuk kota Surabaya, karena mungkin ibu kota Provinsi Jawa
Timur, belanja modainya seiring meningkat dengan belanja modalnya Provinsi Jawa Timur,
wialaupun mengalami penurunan juga pada tahun 2005. Kabupaten Magetan dan Pacitan belanja
modalnya mengalami penurunan hampir dipastikan bahwa penerimaan APBDnya juga menurun.
Bila anggaran belanja APBD kabupaten Magetan dan Pacitan menurun, maka agar scegera
diupayakan pencarian sumber-sumber pendapatan baru seperti dari wisata budaya. wisata alam
atau ckplorasi/eksploitasi sumber daya-sumber daya alam lainnya. Untuk peningkatan restribusi
maka dibangunlah pasar-pasar baru, terminal. pelabuhan atau fasilitas Publik lainnya yang bisa
mendatangkan penerimaan pajak dan retribusi lainnya. Memang belanja modal itu akan dirasakan
bila waktunya jangka panjang antara 5 samapi dengan 10 tahun. Oleh karena itu belanja modal
pemerintah dacrah terschut  harus direncanakan dengan matang dan baik serta untuk jangka
panjang.
Salah satu indikator keberhasil pembangunan ckonomi suatu dacrah adalahmeningkatnya
PDRB hasil kegiatan ckonomi dari berbagai scktor ckonomi. Besar kecilnya PDRB (barang dan
jusa) sangat ditentukan olch besar kecilnya konstribusi scktor primer, sckunder dan tersier.
Masing-masing kabvkota terschut. Ada empat faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan
ckonomi suatu daerah : pertama potensi ckonomi atau kekayaan dacrah ; kedua, kualitas dan
kuantitas penduduk atau tenaga kerja, ; ketiga adanya akumulasi modal dan yang terakhir adalah
adanya inovasi, kreativitas teknologi. Teknologi dapat memperoduksi lebih efisien. Komunikasi
dan transportasi semakin cfisicn. Sembilan sektor ckonomi menurut ISIC (imtemational standard
of industry clasification) ; scktor primer itu terdiri dari pertanian, perkebunan, kechutanan,
peternakan dan perikanan. Scktor sckunder meliputi : industri pengolahan, listrik, gas, dan air
bersih serta bangunan konstruksi. Sektor tersier itu meliputi ; perdagangan, Hotel dan restoran,
transportasi dan komunikasi, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan jasa-jasa lainnya.

Bila yang terjadi pertumbuhan ckonomi kab/kota Surabaya, Magetan dan Pacitan
mengalami penurunan ini bisa saja diakibatkan olch rendahnya investasi swasta dan belanja
modal pemerintah yang rendah pula. Scbenarnya pemerintah dacrah bisa merangsang agar
tumbuhnya ckonomi di dacrah antara lain dengan ijin investasi swasta yang mudah, birokasi yang
pendek, waktu yang jelas dan biaya yang ringan. Pembebasan tanah, ijin bangunan dan perijinan
lainnya juga dipermudah. Bila banyak investor mendirikan pabrik-pabrik barang dan jasa, maka
dengan sendirinya pertumbuhan ckonomi akan meningkat lebih cepat. Ketersediaan tenaga kerja
yang berkualitas dan tidak banyak menuntut kenaikan upah. Potensi sumberdaya yang melimpah.
Itu semua bila dilaksanakan oleh pemerintah Kota Surabaya, Kab.Magetan dan Pacitan, maka
dengan sendirinya  pertumbuhan  ckonomi  dacrah terscbut akan tumubuh dengan baik.
Penghasilan masyarakat meningkat, maka kescjahternan masyarakatpun juga meningkat. Tetapi
schaliknya bagaimana bila belanja modal pemerintah meningkat akan tetapi  pertumbuhan
ckonomi menurun, ini berarti ada kebijukan yang berpihak pada capital intensif. Kebijakan ini
tidak banyak menycrap tenaga kerju, maka sedikit saja akan meningkatkan penghasilan
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penduduk. Capital intensif adalah kebijakan pembangunan yang penuh dengan teknologi tinggi,
atau padat modal. Sebaiknya yang baik adalah labor intensif, yukni kebijakan yang berpihak pada
penycrapan tenaga kerja sedikit menggunakan teknologi. sering discbut padat karya. Besar
kecilnya pertumbuhan ckonomi discbabkan pertama. oleh adanya perbedaan kepemilikan faktor-
faktor produksi masing-masing dacrah ; kedua iklim investasi dan yang ketiga adalah inovasi
teknologi dan kreativitas aparatur pemerintah dacrah itu sendiri.Peraturan yang baik tidaklah
cukup, bila tidak dibarengai dengan kecakapan dari aparatur dacrah. Oleh karena itu UU Owda
yang terkenal dengan desentralisasi itu bertujuan untuk memberi kewenangan sepenuhnya kepada
dacrah melaksanakan pembangunan ckonomi di dacrah. Sampai saat ini pertumbuhan ckonomi
dapat meningkatkan penghasilan masyarakat.

Pendapatan per kapita menggambarkan rata-rata pendapatan yang diterima oleh setiap
penduduk sebagai hasil dari proses produksi dari scluruh kegiatan produksi. Pendapatan per
kapits merupakan gambaran nilai tambah (valie added) yang diciptakan penduduk dari setiap
kegiatan ckonomi kota Surabaya. Kab.Magetan dan Kab.Pacitan. Idealnya scharusnya bila
belanju modal naik. pertumbuhan ckonomi naik, maka scharusnya pendapatan perkapita
masyarakat juga meningkat.Pendapatan per kapita merupakan ukuran dari kemampuan daya beli
masyarakat. Bila kemampuan daya belinya meningkat maka dengan sendirinya tingkat
kescjahteraan juga meningkat. Dari hasil penclitian menunjukkan baik Kota Surabaya.
Kab.Magetan dan Kab. Pacitan maupun Provinsi Jawa Timur secara keseluruhan pendapatan per
kapitanya menurun. Banyak faktor yang menycbabkan pendapatan per kapita masyarakat
menurun antara lain ketersedian lapangan kerja yang sedikit, schingga menycbabkan banyak yang
tidak terscrap di dunia kerja. Bisa pula banyak scktor pembangunan yang dilaksanakan dengan
padat modal (capital intensif). Ada juga vang lain misalnya upah yang rendah, karena tidak sesuai
dengan keterampilan vang dituntut ditempat kerja. Pendidikan dan keterampilan yang rendah
dapat menyebabkan upah menjadi rendah. Memang tingkat kescjahtyeraan masyarakat tidak
hanya diukur dengan pendapatan per kapita saja (moneter), akan tetapi juga harus diukur dengan
non moncter, misalnya disparitas pendapatan. gaya hidup yang berbeda-beda antara satu wilayah
dengan wilayah yang lain, living standard, biaya hidup yang berbeda dan yang berpengaruh
adalah kultur masyarakat itu sendiri dalam memandang tingkat kescjahteraan.

Temuan dalam penelitian ini bahwa membenarkan adanya peningkatan belanja modal
pemerintah dapat meningkatkan pertumbuhan ckonomi dan pendapat per kapita masyarakat.
Hasil penclitian ini menunjukkan scarsh dengan pernyatasn di atas, namun yang terjadi
kebalikannya bahwa belanja modal pemerintah Kota Surabaya, Kab.Magetan dan Kab.Pacitan
serta Provinsi Jawa Timur mengalami penurunan schingga berdampak pula pada penurunan
pertumbuhan ckonomi dan penurunan pendapatan per kapita. Keferbatasan dalam penclitian ini
adalah bila imput data itu keliru, maka hasilnyapun akan keliru pula.Bila ingin mengamati
investasi secara kescluruhan semestinya yang diteliti dan diuji adalah semua variabel investasi
swasta (domestik-asing), belanja modal pemerintah dari APBD dan modal kerja yang disalurkan
perbankan kepada para pengusaha di Kota Surabaya, Kab.Magetan, Kub.Pacitan dan Provinsi
Jawa Timur. Jadi kurang lengkaplah bila hanya meneliti belanja modal pemerintah saja itupun
hanya ex post facto. Untuk mengetahui hubungan antar variabel perlu penclitian lebih lanjut.

Simpulan
Kesimpulan dari hasil penclitian ini schagai berikut -

1. Penurunan belanja modal pemerintah Kota Surabaya (hight economic), Kab.Magetan (midle
economic), dan Kab.Pacitan (low economic) di Provinsi Jawas Timur berpengaruh, scarah dan
relevan dengan adanya penurunan pertumbuhan ckonomi dan penurunan pendapatan per
kapita masyarakat kab/kota yang bersangkutan.
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Besar kecilnya belanja modal pemerintah tergantung besar kecilnya penerimsan APBD

Kota/Kabupaten yang bersangkutan seperti pajak, retribusi dan lainnya. Belanja modal

pemerintah lebih banyak kepada infrastruktur publik dan bersifat capital intensif, schingga

sedikit dapat meningkatkan pendapatan per kapita masyarakatnya.

3. Pertumbuhan ckonomi Kota Surabaya, kab.Magetan dan kab.Pacitan dipengaruhi empat
faktor ; potensi‘kekayaan alam, kualitas penduduk, akumulasi modal dan inovasi teknologi
dari dacrah terscbut.

4. Salah satu indikator kescjahteraan adalah pendapatan per kapita. Ketiga kab/kota dikatakan

scjahtera apabila pendapatan per kapita masyarakatnya juga meningkat.
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